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MEMPENGARUHI PARTISIPASI MASYARAKAT
DALAM KEGIATAN OLAHRAGA REKREASI
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi. Melalui metode studi literatur, penelitian ini
menjelajahi literatur terkait dari berbagai sumber untuk memahami kompleksitas fenomena ini.
Temuan utama mencakup faktor ekonomi, aksesibilitas fasilitas olahraga, pendidikan, dan
faktor budaya yang memiliki dampak signifikan terhadap tingkat partisipasi. Analisis literatur
juga menyoroti peran motivasi intrinsik, dampak sosial, dan hambatan-hambatan seperti biaya
dan kurangnya aksesibilitas. Penelitian ini membentuk kerangka konseptual yang
menggambarkan hubungan antar faktor-faktor tersebut dan memberikan wawasan mendalam
tentang dinamika partisipasi masyarakat dalam olahraga rekreasi. Kesimpulan penelitian
menunjukkan perlunya upaya bersama dari pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk
meningkatkan aksesibilitas fasilitas, meningkatkan kesadaran melalui pendidikan, dan
merancang program-program yang mendukung partisipasi masyarakat. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting untuk pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih efektif
guna meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Olahraga Rekreasi, Faktor Pengaruh,

Abstract

This research aims to analyze the factors influencing community participation in recreational
sports activities. Using a literature review method, this study explores relevant literature from
various sources to understand the complexity of this phenomenon. Key findings include
economic factors, accessibility of sports facilities, education, and cultural influences that
significantly impact the participation rates. Literature analysis also highlights the roles of
intrinsic motivation, social impacts, and barriers such as costs and lack of accessibility. The
research forms a conceptual framework illustrating the relationships among these factors and
provides in-depth insights into the dynamics of community participation in recreational sports.
The research concludes by emphasizing the need for collaborative efforts from the government,
private sector, and the community to enhance facility accessibility, raise awareness through
education, and design programs supporting community participation. This study makes a
significant contribution to the development of policies and strategies aimed at improving
community participation rates in recreational sports activities.

Keywords: Community Participation, Recreational Sports, Influencing Factors.

PENDAHLUAN

Olahraga rekreasi tidak sekadar menjadi sarana untuk meningkatkan kebugaran fisik
semata, tetapi juga memberikan dampak yang meluas pada berbagai aspek kehidupan sosial,
psikologis, dan ekonomi masyarakat (Permana, 2023b). Keberadaan aktivitas rekreasi
menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial, memperkuat ikatan komunitas, dan
membangun jaringan hubungan antarindividu (Muktamar, Jenita, et al., 2023). Oleh karena itu,
memahami faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam kegiatan rekreasi
bukan hanya menjadi kebutuhan mendesak, tetapi juga merupakan kunci utama untuk
memahami dinamika sosial yang terkait (Syahputra et al., 2021). Dalam konteks sosial, olahraga
rekreasi bukan hanya tentang gerakan fisik semata, melainkan juga tentang menciptakan
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kesempatan untuk membangun solidaritas dan kerjasama dalam masyarakat (Muktamar &
Ramadani, 2023). Partisipasi dalam kegiatan rekreasi dapat membantu memecah kesunyian
sosial, meningkatkan rasa keterlibatan, dan menciptakan hubungan yang lebih dalam
antaranggota masyarakat (Jamil et al., 2023). Oleh karena itu, membongkar dan memahami
faktor-faktor sosial seperti budaya, nilai-nilai komunitas, dan norma-norma yang memengaruhi
keikutsertaan dalam olahraga rekreasi menjadi esensial untuk mencapai manfaat maksimal dari
kegiatan ini (Muktamar, Agusnawati, et al., 2023).

Di sisi psikologis, olahraga rekreasi juga memiliki dampak yang signifikan (Marta, 2020).
Keterlibatan dalam aktivitas fisik dapat mengurangi tingkat stres, meningkatkan kesejahteraan
mental, dan membantu mengatasi berbagai tantangan psikologis (Loh, 2020). Memahami
bagaimana olahraga rekreasi dapat berperan sebagai alat untuk meningkatkan kesehatan mental,
mengelola emosi, dan membangun ketahanan mental merupakan langkah penting dalam upaya
masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan psikologis
(Permana, 2023a). Secara ekonomi, dampak olahraga rekreasi juga tidak bisa diabaikan. Industri
olahraga rekreasi dapat menciptakan lapangan pekerjaan, memicu pertumbuhan ekonomi lokal,
dan memberikan peluang bisnis yang signifikan (Faliza et al., 2024). Selain itu, partisipasi
masyarakat dalam kegiatan rekreasi dapat meningkatkan produktivitas dan kreativitas individu,
yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi positif pada perkembangan ekonomi suatu
daerah (Saptadi et al., 2024). Oleh karena itu, memahami dampak ekonomi dari olahraga
rekreasi bukan hanya menjadi pertimbangan tambahan, tetapi juga merupakan aspek penting
dalam perencanaan pembangunan masyarakat secara holistik (Muktamar, Sari, et al., 2024).
Dengan demikian, kesadaran akan dampak luas olahraga rekreasi melibatkan pemahaman
mendalam tentang faktor-faktor sosial, psikologis, dan ekonomi yang membentuk pola
partisipasi masyarakat. Integrasi aspek-aspek ini dalam perencanaan dan pelaksanaan program
olahraga rekreasi akan membawa manfaat yang lebih besar bagi masyarakat secara keseluruhan
(Loh, 2021). Oleh karena itu, menjadikan olahraga rekreasi sebagai bagian integral dari
pembangunan masyarakat dapat menjadi landasan untuk mencapai kesejahteraan yang
berkelanjutan di berbagai lapisan kehidupan (Marta & Neldi, 2023).

Sejalan dengan perjalanan sejarah, olahraga rekreasi memiliki akar yang dalam dalam
kehidupan masyarakat (Permana, 2018). Aktivitas ini bukan sekadar bentuk hiburan atau hobi
semata, melainkan menjadi bagian integral dari pola kehidupan yang berperan penting dalam
membentuk koneksi sosial di antara individu-individu dalam suatu komunitas. Selain itu,
olahraga rekreasi juga membentuk dan memperkuat identitas budaya suatu masyarakat,
menciptakan warisan yang melekat dalam sejarah kolektif (Suyuti et al., 2023). Meskipun
memiliki peran yang signifikan dalam membentuk jalinan sosial dan identitas budaya,
perubahan dinamika kehidupan modern memberikan tantangan yang serius terhadap tingkat
partisipasi masyarakat dalam olahraga rekreasi (Hita et al., 2017). Urbanisasi yang cepat dan
tuntutan pekerjaan yang tinggi seringkali menyebabkan penurunan waktu luang dan energi yang
dapat dialokasikan untuk kegiatan rekreasi (Muktamar, Safitri, et al., 2024). Dalam konteks ini,
munculnya gaya hidup yang lebih serba cepat dan terfokus pada pekerjaan mengakibatkan
menurunnya minat dan partisipasi dalam kegiatan olahraga rekreasi (Djohan & Loh, 2021).

Dampak dari perubahan pola hidup ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga merambah ke
aspek-aspek psikologis masyarakat (Marta et al., 2023). Menurunnya partisipasi dalam olahraga
rekreasi dapat berkontribusi pada peningkatan tingkat stres, kelelahan mental, dan penurunan
kesejahteraan psikologis secara keseluruhan (Muktamar, Susanti, et al., 2024). Oleh karena itu,
pemahaman mendalam terhadap pergeseran ini memerlukan kajian yang holistik, melibatkan
aspek sejarah, sosial, dan psikologis guna mengembangkan strategi yang tepat untuk mengatasi
tantangan tersebut. Dalam menghadapi kompleksitas perubahan ini, keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga masyarakat, dan sektor swasta, menjadi
krusial (Sitopu et al., 2023). Upaya bersama untuk menciptakan kebijakan dan program yang
mendukung partisipasi masyarakat dalam olahraga rekreasi perlu diperkuat. Melalui kolaborasi
ini, mungkin untuk mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dan merestorasi peran olahraga
rekreasi sebagai pilar penting dalam menjaga keseimbangan hidup dan kesejahteraan
masyarakat modern. Dengan demikian, sambil mengakui tantangan yang dihadapi, kita dapat
memandang masa depan dengan optimisme dan komitmen untuk memastikan bahwa olahraga
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rekreasi tetap menjadi elemen vital dalam memperkuat fabric sosial dan kesejahteraan
psikologis masyarakat (Muktamar, Yassir, et al., 2024).

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi partisipasi masyarakat dalam olahraga rekreasi
bersifat multidimensional, dan memahaminya melibatkan analisis mendalam terhadap aspek
ekonomi, aksesibilitas, pendidikan, dan budaya (Muktamar, Yusri, et al., 2024). Dalam konteks
ekonomi, peran pendapatan dan biaya terkait dengan kegiatan olahraga menjadi elemen krusial.
Bagi sebagian masyarakat, terutama yang memiliki pendapatan rendah, biaya terkait olahraga
seperti biaya pendaftaran, peralatan, atau keanggotaan klub mungkin menjadi hambatan yang
signifikan. Sebaliknya, untuk mereka yang memiliki akses ke sumber daya ekonomi yang
cukup, olahraga rekreasi dapat menjadi sarana investasi dalam kesejahteraan pribadi
(Muhammadiah, Darmo, et al., 2023). Aksesibilitas juga merupakan faktor kunci yang dapat
memengaruhi partisipasi dalam olahraga rekreasi. Faktor geografis dan finansial menjadi
pertimbangan utama. Terdapatnya fasilitas olahraga yang mudah dijangkau secara geografis
dapat meningkatkan partisipasi, sementara keterbatasan fasilitas yang tersedia atau jarak yang
jauh dapat menjadi hambatan (Muktamar, Saputra, et al., 2024). Selain itu, aspek finansial,
termasuk biaya transportasi atau biaya menggunakan fasilitas tertentu, dapat mempengaruhi
aksesibilitas bagi berbagai lapisan masyarakat. Oleh karena itu, memastikan bahwa fasilitas
olahraga tersedia secara merata dan terjangkau adalah langkah penting untuk meningkatkan
partisipasi yang inklusif.

Pendidikan juga berperan dalam membentuk tingkat partisipasi masyarakat dalam
olahraga rekreasi. Pemahaman tentang manfaat olahraga, pengetahuan tentang berbagai jenis
kegiatan, dan kesadaran akan pentingnya gaya hidup aktif dapat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan masyarakat (Muhammadiah, Hamsiah, et al., 2023). Program edukasi yang
mendukung kesadaran ini dapat menjadi kunci untuk merangsang minat dan partisipasi dalam
olahraga rekreasi, terutama di kalangan kelompok yang mungkin kurang informasi atau
pemahaman tentang nilai olahraga dalam kehidupan sehari-hari. Aspek budaya juga memiliki
dampak besar pada partisipasi masyarakat dalam olahraga rekreasi. Nilai-nilai budaya, norma-
norma sosial, dan preferensi tradisional dapat mempengaruhi pilihan dan tingkat keterlibatan
dalam berbagai kegiatan olahraga. Oleh karena itu, pendekatan yang mempertimbangkan
keanekaragaman budaya dalam merancang program olahraga rekreasi dapat membantu
mengatasi hambatan-hambatan budaya yang mungkin muncul. Dengan memahami dan
mengintegrasikan aspek-aspek ini, masyarakat dapat mengembangkan strategi yang holistik dan
inklusif untuk meningkatkan partisipasi dalam olahraga rekreasi (Wahyudi, 2018). Upaya
bersama antara pemerintah, lembaga masyarakat, dan sektor swasta dapat membentuk
lingkungan yang mendukung, merata, dan dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat,
menciptakan manfaat yang luas bagi kesehatan dan kesejahteraan bersama (Fitriantono et al.,
2018).

Pendidikan memiliki dampak besar, tidak hanya dalam memberikan pemahaman akan
pentingnya olahraga bagi kesehatan, tetapi juga dalam menciptakan kesadaran akan berbagai
jenis kegiatan olahraga rekreasi yang dapat diikuti oleh masyarakat (Antonius & Pramono,
2022). Faktor budaya, termasuk norma dan nilai-nilai yang berkembang di dalamnya, dapat
memberikan konteks bagi pemahaman mengapa sebagian masyarakat lebih aktif dalam olahraga
rekreasi daripada yang lain. Melalui analisis faktor-faktor ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana masyarakat merespon dan terlibat
dalam kegiatan olahraga rekreasi (Sari et al., 2024). Dengan memahami faktor-faktor yang
memengaruhi partisipasi, dapat dirancang kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan
tingkat keterlibatan masyarakat dalam olahraga rekreasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat menjadi dasar bagi pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, organisasi olahraga, dan
komunitas, untuk merancang program-program yang lebih relevan dan mendukung partisipasi
masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi.

METODE

Metode studi literatur adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi,
meninjau, dan menganalisis literatur yang sudah ada mengenai topik tertentu. Dalam penelitian
"Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat dalam Kegiatan Olahraga
Rekreasi," berikut adalah tahapan penelitian dengan metode studi literatur:
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. Pemilihan Topik Penelitian

Identifikasi secara jelas dan spesifik mengenai topik penelitian, yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi. Pemilihan topik
harus didukung oleh kebutuhan pengetahuan yang mendesak atau kepentingan praktis.

. Identifikasi Sumber Informasi

Melakukan pencarian sumber-sumber informasi yang relevan dan berkualitas tinggi, seperti
jurnal ilmiah, buku, tesis, dan dokumen resmi terkait olahraga rekreasi. Sumber informasi
yang digunakan sebaiknya mencakup kerangka waktu yang relevan dan memadai untuk
mencakup perkembangan terkini.

. Pemilihan Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Menentukan kriteria inklusi dan eksklusi untuk mengevaluasi relevansi dan kualitas sumber
informasi. Misalnya, hanya menyertakan literatur yang diterbitkan dalam dua dekade
terakhir atau yang dilakukan di wilayah geografis tertentu.

. Pengumpulan Data

Mengumpulkan informasi yang relevan dari literatur yang terpilih. Data ini dapat mencakup
temuan penelitian, pendekatan metodologi penelitian, dan hasil penelitian terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam olahraga rekreasi.

. Analisis Literatur

Melakukan analisis terhadap literatur yang dikumpulkan dengan merinci temuan-temuan
penting, perspektif yang berbeda, dan kesenjangan pengetahuan yang mungkin ada.
Identifikasi pola dan tema umum yang muncul dari literatur tersebut.

. Penyusunan Kerangka Konseptual

Membangun kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antara faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam olahraga rekreasi berdasarkan temuan dan
analisis literatur.

. Penulisan Laporan Penelitian

Menyusun laporan penelitian yang mencakup semua temuan penting, analisis literatur, dan
kerangka konseptual. Laporan harus disusun secara sistematis dan sesuai dengan struktur
penulisan penelitian.

. Koreksi dan Revisi

Melakukan koreksi dan revisi terhadap laporan penelitian berdasarkan umpan balik dari
rekan sejawat atau supervisor penelitian untuk memastikan kualitas dan akurasi penelitian.
Melalui tahapan ini, penelitian dengan metode studi literatur diharapkan dapat

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi berdasarkan literatur-literatur yang
telah ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini akan disajikan sebagai berikut:

1.

Faktor Ekonomi: Analisis literatur menunjukkan bahwa faktor ekonomi, termasuk
pendapatan dan biaya terkait, memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi masyarakat
dalam kegiatan olahraga rekreasi. Masyarakat dengan pendapatan lebih tinggi cenderung
memiliki akses lebih baik dan partisipasi yang lebih aktif (Soegiyanto, 2013).

. Aksesibilitas Fasilitas Olahraga: Studi literatur menyoroti peran penting aksesibilitas fisik

dan finansial terhadap fasilitas olahraga dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Lokasi
yang mudah dijangkau dan biaya yang terjangkau menjadi faktor kunci (Wahyudi, 2018).
Pendidikan: Literatur menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki korelasi positif
dengan partisipasi dalam kegiatan olahraga rekreasi. Pendidikan memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang manfaat kesehatan olahraga dan meningkatkan kesadaran terhadap
berbagai opsi kegiatan (Bajuri et al., 2018).

Faktor Budaya: Aspek budaya, seperti norma dan nilai-nilai masyarakat, dapat
mempengaruhi keputusan partisipasi dalam olahraga rekreasi. Masyarakat yang mendorong
gaya hidup aktif cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi (Fitriantono et al.,
2018).

Faktor Psikologis: Dari hasil tinjauan literatur, terlihat bahwa faktor psikologis, seperti
motivasi, persepsi terhadap olahraga rekreasi, dan tingkat stres, berkontribusi signifikan
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terhadap partisipasi masyarakat. Individu yang memiliki motivasi intrinsik lebih mungkin
terlibat secara aktif dalam kegiatan olahraga rekreasi (Yulianto et al., 2021).

6. Dampak Program Pendidikan: Studi literatur menunjukkan bahwa program pendidikan yang
memasukkan olahraga rekreasi ke dalam kurikulum dapat memiliki dampak positif terhadap
partisipasi masyarakat. Pendidikan yang menyeluruh dapat menciptakan kesadaran dan
pengetahuan yang lebih baik (Antonius & Pramono, 2022).

7. Pengaruh Media Sosial: Temuan literatur mencatat bahwa penggunaan media sosial dapat
menjadi sarana efektif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga
rekreasi. Kampanye dan informasi yang disebarkan melalui platform ini dapat memaotivasi
individu untuk terlibat (Putra, 2022).

8. Dinamika Kelompok Sosial: Analisis literatur juga menyoroti peran kelompok sosial dalam
membentuk kebiasaan partisipasi. Interaksi sosial dan dukungan dari lingkungan sekitar
dapat menjadi faktor kunci dalam membangun budaya partisipasi yang positif (Purwono &
Irsyada, 2019).

Berdasarkan tinjauan literatur yang cermat, dapat disimpulkan bahwa faktor ekonomi,
aksesibilitas fasilitas olahraga, pendidikan, dan faktor budaya memainkan peran kunci dalam
mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi. Pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor ini dapat membantu dalam merancang kebijakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan tingkat partisipasi dan mempromosikan gaya hidup sehat di kalangan masyarakat.
Faktor psikologis, dampak program pendidikan, pengaruh media sosial, dan dinamika kelompok
sosial memiliki peran penting dalam mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam kegiatan
olahraga rekreasi (Antonius & Pramono, 2022). Kesadaran terhadap aspek-aspek ini dapat
membantu dalam merancang strategi yang lebih holistik untuk meningkatkan tingkat
keterlibatan masyarakat (Nopembri, 2021).

Motivasi merupakan pendorong utama di balik partisipasi masyarakat dalam kegiatan
olahraga rekreasi, dan pemahaman terhadap dinamika motivasi dapat memberikan wawasan
yang berharga dalam merancang program-program yang efektif. Motivasi intrinsik, yang berasal
dari dalam diri individu, sering kali menjadi kekuatan utama yang mendorong partisipasi aktif
dalam olahraga rekreasi (Pranata et al., 2023). Keinginan untuk meningkatkan kesehatan dan
kebugaran, menciptakan pengalaman positif, dan merasakan kepuasan pribadi dari pencapaian
tujuan merupakan faktor-faktor utama yang memotivasi individu untuk terlibat secara aktif
dalam kegiatan fisik. Kesadaran akan manfaat jangka panjang, baik secara fisik maupun
psikologis, menjadi daya tarik yang kuat untuk menjaga konsistensi dalam partisipasi olahraga
rekreasi (Setiawan & Faza, 2019). Di sisi lain, motivasi ekstrinsik, yang muncul dari faktor-
faktor luar individu, juga dapat memainkan peran yang signifikan. Tekanan sosial, seperti
dorongan dari teman-teman atau keluarga, dapat menjadi faktor pendorong yang kuat untuk ikut
serta dalam kegiatan olahraga. Selain itu, tuntutan pekerjaan yang menekankan kebugaran fisik
atau kesejahteraan karyawan juga dapat menjadi motivasi ekstrinsik yang mendorong partisipasi
dalam olahraga rekreasi (H Herman. Riady, 2018). Meskipun sumber motivasi ini bersifat
eksternal, mereka dapat memberikan insentif yang efektif untuk memulai atau mempertahankan
keterlibatan dalam kegiatan fisik.

Penting untuk diakui bahwa kombinasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat memotivasi
partisipasi yang berkelanjutan. Sebagai contoh, seseorang mungkin memulai olahraga rekreasi
karena dorongan ekstrinsik, tetapi seiring waktu, mereka dapat mengalami manfaat intrinsik
seperti peningkatan kesehatan dan kebugaran yang menjadi sumber motivasi internal (Salam et
al., 2021). Oleh karena itu, merancang program olahraga rekreasi yang menyediakan berbagai
insentif dan memperhatikan keberagaman motivasi dapat membantu menciptakan lingkungan
yang mendukung partisipasi berkelanjutan. Dalam konteks ini, pendekatan yang holistik dan
berpusat pada individu dapat menjadi kunci untuk memahami dan merespon berbagai motivasi
yang memengaruhi partisipasi masyarakat dalam olahraga rekreasi (Soegiyanto, 2013). Dengan
memberikan perhatian khusus terhadap kebutuhan dan preferensi individu, program olahraga
rekreasi dapat menjadi lebih inklusif, bervariasi, dan menarik, menciptakan pengalaman yang
positif dan meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat secara keseluruhan.

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi bukan hanya sekadar bentuk
aktivitas fisik, tetapi juga melibatkan proses sosial dan budaya yang membentuk fondasi
keterlibatan komunitas (Hakama, 2013). Melalui pengalaman bersama dalam kegiatan olahraga,
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masyarakat dapat membangun jaringan sosial yang kuat. Interaksi antarindividu yang terjadi di
lapangan olahraga menciptakan kesempatan untuk membangun hubungan sosial yang
mendalam, mengukuhkan ikatan persahabatan, dan merajut jaringan komunitas yang saling
mendukung. Selain itu, partisipasi dalam olahraga rekreasi juga memiliki dampak besar pada
penguatan identitas budaya masyarakat (Hita et al., 2021). Berbagai jenis olahraga sering kali
mencerminkan nilai-nilai, tradisi, dan sejarah suatu budaya. Masyarakat yang terlibat dalam
kegiatan olahraga tertentu dapat merasakan adanya kebanggaan dan rasa kepemilikan terhadap
identitas budaya mereka. Dengan demikian, olahraga rekreasi tidak hanya menjadi bentuk
hiburan, tetapi juga menjadi wahana untuk melestarikan dan menghidupkan warisan budaya
yang unik (Wahyudi, 2018).

Olahraga rekreasi juga memegang peran penting dalam mempromosikan nilai-nilai positif
dalam masyarakat. Di lapangan olahraga, konsep kerjasama, fair play, dan semangat
kebersamaan menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
pribadi dan komunitas. Keterlibatan dalam kegiatan ini dapat membentuk karakter masyarakat,
mengajarkan nilai-nilai moral, serta memberikan contoh konkret tentang pentingnya bekerja
sama dan menghormati satu sama lain (Hita et al., 2020). Selain itu, event olahraga rekreasi,
seperti turnamen lokal atau kegiatan komunitas, dapat menjadi platform untuk memperkuat rasa
solidaritas dan persatuan dalam masyarakat. Melalui partisipasi kolektif dalam event-event
semacam itu, individu-individu dengan latar belakang yang beragam dapat merasa terhubung
sebagai bagian dari satu kesatuan. Oleh karena itu, olahraga rekreasi dapat dianggap sebagai
kekuatan penggerak yang mendorong integrasi sosial dan memperkuat jalinan hubungan
antarindividu. Dalam keseluruhan, partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi
tidak hanya membawa dampak fisik positif, tetapi juga memiliki implikasi yang mendalam pada
dimensi sosial dan budaya (Bajuri et al., 2018). Dengan memahami dan mendorong partisipasi
dalam olahraga rekreasi, masyarakat dapat membangun fondasi yang kuat untuk kesejahteraan
bersama, harmoni sosial, dan pelestarian identitas budaya yang kaya.

Meskipun partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga rekreasi membawa banyak
manfaat positif, tidak dapat diabaikan bahwa terdapat beberapa hambatan yang dapat membatasi
aksesibilitas dan keterlibatan. Salah satu hambatan utama yang sering dihadapi oleh masyarakat
adalah faktor ekonomi (Putra, 2022). Biaya terkait dengan keanggotaan di pusat kebugaran,
pembelian peralatan olahraga, atau bahkan biaya transportasi ke fasilitas olahraga dapat menjadi
kendala bagi sebagian orang. Oleh karena itu, menciptakan solusi kreatif untuk mengatasi
hambatan finansial dan memastikan akses yang lebih merata ke kegiatan olahraga rekreasi dapat
menjadi langkah kunci. Selain faktor ekonomi, kurangnya aksesibilitas terhadap fasilitas
olahraga juga menjadi tantangan signifikan (Fitriantono et al., 2018). Bagi beberapa komunitas,
terutama yang berada di daerah terpencil atau perkotaan yang padat, kesulitan mengakses
fasilitas olahraga dapat menghambat partisipasi. Pembangunan fasilitas olahraga yang
terjangkau dan mudah diakses dapat membuka pintu bagi lebih banyak individu untuk terlibat
dalam kegiatan fisik, merangsang tingkat partisipasi secara keseluruhan.

Kurangnya waktu luang juga menjadi kendala dalam partisipasi masyarakat dalam
olahraga rekreasi. Tuntutan pekerjaan yang tinggi, tanggung jawab keluarga, dan komitmen
sosial dapat membuat sulit bagi banyak orang untuk meluangkan waktu untuk kegiatan fisik.
Mendorong kebijakan fleksibel di tempat kerja, mendukung program olahraga rekreasi di
tingkat komunitas, dan memotivasi individu untuk mengintegrasikan kegiatan fisik ke dalam
rutinitas sehari-hari dapat membantu mengatasi hambatan waktu luang (Sandi, 2019). Meskipun
demikian, penting untuk diakui bahwa partisipasi dalam kegiatan olahraga rekreasi memiliki
dampak positif yang signifikan. Aktivitas fisik teratur tidak hanya meningkatkan kesehatan
fisik, tetapi juga berdampak positif pada kesejahteraan mental. Pemerintah dan berbagai pihak
terkait memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang mendukung partisipasi
masyarakat. Dukungan finansial untuk program olahraga rekreasi, investasi dalam fasilitas yang
terjangkau, dan penyelenggaraan acara komunitas dapat menjadi investasi jangka panjang untuk
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Yulianto et al., 2021). Menghadapi perubahan
gaya hidup dan tuntutan modern, tantangan dalam memelihara tingkat partisipasi masyarakat
dalam kegiatan olahraga rekreasi menjadi semakin kompleks. Namun, dengan memanfaatkan
teknologi dan inovasi, ada peluang untuk menciptakan program-program yang lebih menarik
dan relevan bagi masyarakat masa kini. Aplikasi mobile, platform daring untuk latihan, dan
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konsep kegiatan fisik yang disesuaikan dengan preferensi individu dapat menjadi solusi yang
efektif untuk menarik perhatian dan memotivasi partisipasi (Antonius & Pramono, 2022).
Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, masyarakat dapat diundang untuk aktif
berpartisipasi dalam olahraga rekreasi, membawa manfaat yang berkelanjutan bagi kesehatan
dan kesejahteraan mereka.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan
olahraga rekreasi memiliki dampak yang sangat luas dan mendalam. Motivasi intrinsik, dampak
sosial positif, dan manfaat kesehatan menjadi pendorong utama, namun hambatan seperti faktor
ekonomi dan kurangnya aksesibilitas tetap menjadi tantangan. Melalui peran pemerintah dan
upaya kolaboratif, dapat diciptakan lingkungan yang mendukung dan mendorong partisipasi
masyarakat dalam gaya hidup sehat dan aktif. Kesimpulan ini memberikan dasar untuk
merancang kebijakan dan program yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan.

SARAN

Berdasarkan penelitian ini, disarankan untuk meningkatkan aksesibilitas fasilitas
olahraga, terutama bagi kelompok ekonomi rendah, guna mengatasi hambatan finansial.
Program pendidikan dan kampanye sosial perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan manfaat kesehatan olahraga rekreasi. Selain itu, perlu adanya inisiatif bersama
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung dan mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan olahraga rekreasi.
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